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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Hidup sebagai seorang Imam berarti hidup bersama dengan umat. Kehadiran seorang 

Imam dalam kehidupan umat khususnya mereka yang sedang menderita sakit atau yang lanjut 

usia tentu sangat dibutuhkan untuk memberikan pelayanan dan sakramen orang sakit 

terhadap mereka. Sebab dalam hal pelayanan sakramen pengurapan orang sakit merupakan 

hak dan kewajiban dari seorang Imam. Si penderita sakit atau yang lanjut usia sangat 

membutuhkan pelayanan sakramen pengurapan orang sakit sehingga seorang Imam dituntut 

untuk tidak menunda-nunda pelayanan sakramen ini sebab berkaitan dengan keselamatan 

jiwa manusia. Imam juga diharapkan agar terus ada dan mendampingi si penderita sakit atau 

yang lanjut usia agar mereka tidak merasa cemas dan takut akan penderitaan yang sedang 

dialami. Serta Imam juga perlu meyakinkan dan menguatkan mereka supaya mereka 

memandang penderitaan yang sedang dialami sebagai suatu kesempatan di mana mereka pun 

turut mengambil bagian dalam penderitaan Kristus. 

 Hal ini nampak pada kebiasaan Yesus yang selalu hadir dan ada bersama dengan 

mereka yang menderita sakit dan yang tidak terpandang atau yang terasing di antara orang 

banyak. Maka Imam pun mempunyai hak dan kewajiban untuk turut hadir dan ada bersama 

dengan mereka yang menderita sakit atau lanjut usia agar mereka pun mendapat penguatan 

melalui pelayanan sakramen pengurapan orang sakit yang diberikan oleh Imam. Yesus 

Kristus telah menjadikan para Imam seolah, rekan kerja-Nya dalam mendapatkan kemuliaan 

bagi Bapa-Nya yang kekal dan keselamatan bagi jiwa-jiwa, karena itu ketika Ia naik ke surga, 



2 
 

Ia memaklumkan bahwa Ia meninggalkan mereka untuk menempati tempat-Nya, dan 

melanjutkan karya penebusan yang telah Ia laksanakan dan Ia genapi.
1
 

 Hidup sebagai orang Kristen bukan berarti hidup tanpa penderitaan. Kristus sendiri 

melalui teladan hidup-Nya, menampakan tentang bagaimana Ia harus menderita sejak lahir-

Nya di dunia, perjalanan hari-hari hidup dan karya perutusan Bapa-Nya, hingga akhirnya Ia 

wafat di kayu Salib. Imam pun perlu menegaskan kepada mereka yang menderita sakit bahwa 

penderitaan yang dialami oleh Kristus bukanlah penderitaan bodoh, penderitaan yang sia-sia, 

melainkan untuk keselamatan seluruh umat manusia. Misteri Paskah tidak berhenti pada 

wafat Yesus tetapi misteri perutusan Kristus memuncak dalam kebangkitan mulia, suatu 

kemenangan yang jaya atas dosa dan maut, kemenangan atas penderitaan. Kesadaran mereka 

yang mengalami sakit dan lanjut usia tentu perlu untuk didampingi dan disadarkan oleh Imam 

agar mereka pun memandang penderitaan yang dialami sebagai suatu jalan untuk menuju 

kebangkitan seperti yang dialami oleh Kristus yakni kebangkitan-Nya yang mulia jaya. 

 Penderitaan itu pada hakekatnya adalah menyakitkan, membuat manusia tidak 

bahagia dalam hidup. Situasi yang kurang baik dalam perjalanan hidup manusia akibat derita, 

tidak jarang membuat ia merasa tidak berkenan di hadapan Allah. Penderitaan banyak kali 

menciptakan jurang pemisah antara manusia dengan alam, manusia dengan sesama manusia, 

bahkan manusia dengan Allah.
2
 

 Secara umum ada dua jenis penderitaan, yakni penderitaan fisik (sakit penyakit dan 

bencana alam) dan juga penderitaan moril (penderitaan batin yang lebih berhubungan dengan 

dimensi psikologis manusia). Kedua jenis penderitaan ini tidak bisa dipisahkan satu sama 

lain. Penderitaan fisik memungkinkan penderitaan batin, dan juga penderitaan batin 
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memungkinkan orang untuk menderita juga secara fisik. Tetapi pada dasarnya penderitaan 

selalu memboncengi kedua jenis derita, baik secara fisik maupun batin. Jenis-jenis 

penderitaan ini tidak hanya terjadi di masa sekarang tetapi sejak dahulu, penderitaan itu telah 

hadir dalam kehidupan manusia.  

 Penderitaan melekat dengan kehidupan manusia. Salah satunya adalah derita sakit. 

Pengalaman sakit merupakan suatu kejadian yang pastinya telah dialami oleh semua manusia 

di muka bumi ini. Tidak ada manusia yang sehat 100% sejak awal kelahiran hingga 

kematiannya. Sudah sejak dahulu, penderitaan yang membawa kesengsaraan baik fisik 

maupun moril termasuk dalam percobaan yang paling berat dalam kehidupan manusia. 

Penyakit yang selalu mengakibatkan rasa takut membuat manusia menjauh dari Allah, 

menutup diri terhadap Allah. Sakit yang diderita kerap kali dikaitkan dengan akibat dari satus 

keberdosaan manusia di hadapan Allah. Manusia melihat sakit dan derita sebagai bentuk 

siksaan dan hukuman yang diberikan oleh Allah. Dalam setiap bentuk sakit dan derita yang 

dialami oleh manusia, pada saat yang sama, pada inti dari segala penderitaan di dunia muncul 

pertanyaan tentang penyebab dan alasan dari derita yang dialami.
3
 

 Sakit dan derita bisa saja dilihat oleh manusia sebagai sikap Allah meninggalkan 

manusia. Tetapi sebaliknya, justru Allah tetap maha pengasih dan penyayang dalam setiap 

sisi kehidupan manusia. Status sakit dan derita manusia tidak bisa begitu saja membatalkan 

penyelenggaraan Ilahi dalam karya keselamatan bagi seluruh umat manusia. Allah tidak lepas 

tangan tetapi Allah selalu hadir dalam setiap sisi kehidupan manusia. 

 Bukti cinta kasih Allah menyata dalam setiap sisi kehidupan manusia. Bila realitas 

sakit dan derita manusia selalu dipandang sebagai hukuman Allah atas keberdosaan manusia 
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dan merasa terpisah dari Allahnya, maka dibutuhkan perjuangan dari pihak manusia untuk 

bisa kembali bersatu dengan Allah. 

 Atas dasar itulah Gereja melalui sakramen-sakramennya, memungkinkan manusia 

untuk bisa kembali bersatu dengan Allah. Sakramen-sakramen Gereja menandakan kehadiran 

Allah yang datang menyapa manusia dan mengajak manusia untuk berpaling kepada-Nya. Di 

dalam sakramen, manusia dikuduskan dan dikuatkan untuk mengemban tugas perutusan 

sebagai anak-anak Allah, supaya tidak kehilangan arah dalam peziarahannya menuju 

Yerusalem surgawi.
4
 

 Berhadapan dengan fakta sakit dan penderitaan yang dialami oleh manusia, yang 

terkadang membuat manusia menjauh dari Allah, maka sakramen pengurapan orang sakit 

merupakan sakramen yang tepat yang dapat membantu manusia untuk dapat memaknai sakit 

dan derita yang dialami serta terus menjamin hubungan yang mesra dengan Allah. Sakramen 

pengurpan orang sakit menunjukkan kehadiran Allah dalam sakit dan derita manusia. Allah 

datang dan hadir untuk menyelamatkan manusia dari kebinasaan. Adapun tujuan dari 

pemberian sakramen pengurapan orang sakit, sebagaimana yang ditegaskan dalam Konsili 

Vatikan II, adalah penyerahan mereka yang sakit kepada Tuhan yang bersengsara dan telah 

dimuliakan, supaya Ia menyembuhkan dan menyelamatkan mereka. Bahkan Gereja 

mendorong mereka secara bebas menggabungkan diri dengan sengsara dan wafat Kristus.
5
 

 Kewajiban Imam dalam memberikan sakramen pengurapan orang sakit, bukan 

semata-mata menyiapkan si sakit untuk menghadapi kematian sebagaimana pandangan yang 

dianut zaman Pra-Konsili Vatikan II. Refleksi Gereja berkembang dari masa ke masa. Konsili 

Vatikan II sebagaimana ditegaskan di atas menyatakan bahwa ada dimensi lain yang 

terkandung dalam penerimaan sakramen pengurapan orang sakit. Adapun nilai-nilai dari 
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penderitaan Kristus yang dapat dihayati dalam sakit dan derita adalah persatuan dengan 

derita, wafat dan kebangkitan-Nya, sebagai Salib dan cobaan hidup, sarana pemuliaan Allah, 

kesempatan mendapat kekuatan baru dari Kristus, serta pewartaan kasih Allah dalam 

perutusan sebagai anak-anak Allah. Hal ini pun ditegaskan oleh Beato Yohanes Paulus II 

dalam audiensi umunya, ia mengatakan; 

Berilah nilai tertinggi dari penderitaanmu, kuduskanlah dirimu dengan 

penderitaanmu, letakkanlah dengan keberanian pada Dia yang secara 

misterius mencobai kamu, agar kamu dapat bersama Dia, kemudian 

memuliakan Dia. Karena dengan mempersembahkan diri, orang-orang sakit 

dan menderita menyucikan diri mereka sendir, menyumbang pula bagi 

kekudusan orang lain, karena segala jalan Tuhan adalah kasih setia dan 

kebenaran (Mazmur 25:10) dan bahwa Salib, yang Tuhan pilih untuk kita 

dalam hikmat kasih-Nya, tidak mengatasi kemampuan kita, karena bersama 

dengan Salib, Dia juga memberi daya rahmat-Nya agar kita dapat memikul 

Salib tersebut.
6
 

Dengan demikian mau  dikatakan bahwa, rahmat Allah tidak dapat dibatasi oleh 

pemahaman dan pemikiran manusia yang serba terbatas maupun realitas ketidakberdayaan 

manusia dalam berbagai penderitaan. Allah dapat menunjukan kemuliaan-Nya pada setiap 

waktu dan situasi yang tak mampu dimengerti oleh akal budi manusia. Dalam sisi manusiawi, 

sakit dan derita mungkin masih dipandang sebagai tindakan hukuman dari Allah akibat dosa-

dosa manusia. Tetapi iman Katolik secara benar mau mengajarkan dan menanamkan dalam 

hati umat beriman, bahwa ada nilai rohani yang sangat tinggi dalam penderitaan yang dialami 

oleh manusia. Bahwa dalam situasi sakit dan derita sekalipun, rahmat Allah tetap melimpah 

bagi manusia dan memungkinkan manusia untuk lebih mendekatkan diri pada Allah, 

                                                             
6
 Richardus M. Buku,(ed.),Op.Cit., hlm. 10. 



6 
 

bukannya menjauh. Dan semuanya ini akan mendapat bentuk yang paling dasar, mendalam 

dan hakiki pada penerimaan sakramen pengurapan orang sakit. 

5.2 Usul Saran 

 Penulis menyadari bahwa untuk menghasilkan suatu tulisan ilmiah bukanlah sesuatu 

yang mudah. Hal ini menuntut penulis untuk mengembangkan butir pemikiran ke arah kajian 

mengenai tradisi-tradisi yang dilakukan di dalam Gereja khususnya berkaitan dengan 

pelayanan sakramen. 

 Penulis sungguh menyadari bahwa sakramen-sakramen yang ada dalam Gereja sangat 

berperan penting juga demi membangun iman dan kepercayaan umat kristiani. Hal ini 

tentunya akan berjalan dengan baik dan tepat bila ada hubungan atau relasi yang baik antara 

pelayan sakramen yakni Imam dan yang menerima sakramen yakni umat. Dengan 

berpedoman pada judul “HAK DAN KEWAJIBAN IMAM MELAYANI PENGURAPAN 

ORANG SAKIT MENURUT KANON 1003 KITAB HUKUM KANONIK 1983”, penulis 

berusaha mengkaji tentang bagaimana hak dan kewajiban Imam dalam melayani pengurapan 

orang sakit serta tanggapan umat terhadap sakramen pengurapan orang sakit itu sendiri. 

 Penulis menyadari bahwa ada tumpang tindih pemikiran dalam perampungan karya 

ini. Oleh karena itu, semua kritik dan saran konstruktif demi penyempurnaan dan 

pengembangan tulisan ini, diterima dengan lapang dada. Satu harapan, kiranya tulisan ini 

dapat memberikan sedikit pencerahan dan pemahaman mengenai hak dan kewajigan dari 

Imam itu sendiri sendiri serta memahami apa makna dari sakramen pengurapan orang sakit. 
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